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Abstrak 

Manajemen Laba adalah kegiatan manajemen dengan rangka membantu jalannya operasional perusahaan 

dengan melakukan tindakan manajerial terhadap laporan keuangan perusahaan. Berdasarkan definisi tersebut, 

penulis ingin mengetahui apakah pengaruh profitabilitas, leverage, dan free cash flow terhadap manajemen 

laba pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. 

Penelitian ini berdasarkan teori agensi, teori sinyal, dan teori akuntansi positif. Teori agensi menjelaskan 

adanya perbedaan kepentingan antara manjamen sebagai agent dan pemilik sebagai principal serta manajmen 

harus bertindak sesuai dengan keinginan pemilik. Teori sinyal menjelaskan teori bahwa pihak pengirim 

(pemilik informasi) memberikan suatu isyarat atau sinyal berupa informasi yang mencerminkan kondisi suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi pihak penerima. Dan teori akuntansi positif muncul dengan tujuan untuk 

mendesripsikan dan menjelaskan bagaimana proses akuntansi dari awal hingga masa sekarang dan bagaimana 

bentuk informasi akuntansi yang disajikan agar dapat dikomunikasikan kepada pihak eksternal maupun 

internal perusahaan. 

Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan manufaktur sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019 -2022. Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 48 perusahan. Teknik yang 

digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive sampling, dengan jumlah sampel yang dipakai 12 

perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Dalam penelitian ini, pengujian 

yang dilakukan adalah uji kesamaan koefisien untuk mengetahui apakah pooling data dapat dilakukan, analisis 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan yang terakhir analisis regresi linear berganda. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa model layak untuk di uji dengan nilai sig. 0,000 serta hasil uji t dan koefisien 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas dengan nilai Sig. (one tail) 0,163 dan koefisien 0,429, 

leverage memiliki nilai Sig. (one tail) 0,0155 dengan koefisien -0,371, dan free cash flow memiliki nilai Sig. 

(one tail) 0,000 dengan koefisien 0,728. 

Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas tidak memiliki cukup bukti memiliki pengaruh 

positif terhadap manajemen laba, sedangkan leverage memiliki pengaruh ke arah yang negatif terhadap 

manajemen laba dan free cash flow yang memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. 

 

Kata kunci: Manajemen Laba, Profitabilitas, Leverage, Free Cash Flow 

 

Abstract 

Earning Management is a management activity in order to assist the company's operations by taking 

managerial action on the company's financial statements. Based on this definition, the author wants to know 

whether the effect of profitability, leverage, and free cash flow on earnings management in the Indonesian 

Stock Exchange for the 2019-2022 period. 

 

This research is based on agency theory, signal theory, and positive accounting theory. Agency theory explains 

that there is a difference in concern between management as an agent and the owner as a principal and 

management must act in accordance with the wishes of the owner. Signal theory explains the theory that the 

sender (owner of the information) provides a signal in the form of information that reflects the condition of a 

company that is beneficial to the recipient. And positive accounting theory emerged with the aim of describing 
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and explaining how the accounting process is from the beginning to the present and how the form of accounting 

information is presented so that it can be communicated to external and internal side of the company. 

 

The research object used is an infrastructure sector manufacturing company listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2019 -2022 period. The total population in this study were 48 companies. The technique used 

in sampling is purposive sampling, with a total sample of 12 companies. The data used in this research is 

secondary data. In this study, the tests carried out were the coefficient similarity test to find out whether the 

pooling data could be done, descriptive statistical analysis, classical assumption test, and finally multiple 

linear regression analysis. 

 

The results of the F test indicate that the model is feasible to be tested with a sig. 0.000 and the results of the 

t test and the coefficients of this study indicate that profitability with a value of Sig. (one tail) 0.163 and a 

coefficient of 0.429, leverage has a value of Sig. (one tail) 0.0155 with a coefficient of -0.371, and free cash 

flow has a value of Sig. (one tail) 0.000 with a coefficient of 0.728. 

 

The conclusion of the research results shows that profitability does not have enough evidence that has positive 

effect on earning management, while leverage has a negative effect on earning management and free cash 

flow has a positive effect on earnings management. 

 

Keywords: Earning Management, Profitability, Leverage, Free Cash Flow 

 

1. Pendahuluan 

Laba merupakan ukuran kinerja suatu perusahaan yang dicatat atas dasar metode akuntansi akrual 

yang diukur atas dasar periode tertentu. Informasi laba yang disajikan dalam laporan keuangan seringkali 

menjadi patokan utama dalam mengukur kinerja perusahaan atau menilai besarnya tanggung jawab manajemen 

dalam suatu perusahaan. Namun, informasi laba juga sering menjadi target manipulasi melalui tindakan 

strategis oleh manajemen perusahaan untuk memaksimalkan kepuasan, dikarenakan pengguna laporan 

keuangan cenderung memperhatikan kinerja perusahaan pada profitabilitas dan hal ini juga diperhatikan oleh 

manajemen perusahaan, terutama para manajer yang diukur berdasarkan kinerjanya. Berdasarkan informasi 

laba yang disajikan dalam laporan keuangan perusahaan, hal ini mendorong perusahaan untuk melakukan suatu 

tindakan guna mengatur laba atau yang umumnya dikenal sebagai manajemen laba (Agustia & Suryani, 2018).  
Manajemen laba adalah pilihan yang diambil manajer untuk menggunakan kebijakan akuntansi akrual 

ataupun mengambil langkah-langkah tertentu dalam rangka untuk mencapai rasio laba tertentu.  (Scott, 2015, 

p. 445). Berdasarkan definisi tersebut dijelaskan bahwa manajemen laba tidak selalu dapat diartikan sebagai 

perubahan informasi dalam pelaporan keuangan perusahaan, tetapi manajemen laba juga adalah suatu upaya 

manajer untuk mengatur laba dengan menggunakan kebijakan akrual sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku umum.  Untuk memanajemen laba dalam laporan keuangan, manajer dapat menggunakan nilai dalam 

laporan keuangan dan bukti fisik. (Meiden et al., 2022). Menurut pandangan Scott (2015), faktor yang 

memotivasi manajemen untuk melakukan manajemen laba diantaranya adalah program kompensasi, 

penerbitan saham, insentif transaksi utang, pergantian manajer, peningkatan kepercayaan terhadap kreditur 

dan investor, ataupun menghindari pajak dan kebijakan pemerintah. Informasi asimetris diyakini sebagai akar 

dari tindakan manajemen laba, di samping dari perbedaan kepentingan antara agen dan prinsipal. Hal ini dapat 

terjadi disebabkan manajer terlibat dalam aktivitas sehari-hari perusahaan, yang memungkinkan mereka untuk 

lebih memahami kondisi dan informasi tentang perusahaan daripada pemegang saham. Akibatnya, manajemen 

dapat mengetahui informasi dan data yang tidak diketahui oleh pemilik atau pemegang saham untuk 

memanfaatkannya untuk keuntungan mereka sendiri. 

Selain itu, manajemen laba digunakan untuk memanipulasi pemegang saham tertentu atas kinerja 

perusahaan yang terjadi pada periode tertentu untuk mempengaruhi hasil kontrak yang bergantung pada angka 

akuntansi yang dipublikasikan. Manajemen laba juga terkadang disalahgunakan pihak manajemen perusahaan 

dengan melakukan perubahan dalam pengaplikasian metode akuntansi yang digunakan, sehingga akan 

mempengaruhi jumlah laba yang akan disajikan dalam laporan keuangan (Indracahya & Faisol, 2017). Dari 

sudut pandang pelaporan keuangan, manajer dapat menggunakan manajemen laba untuk menghindari 

pelaporan kerugian ataupun memenuhi ekspektasi laba, dengan harapan menghindari kerusakan reputasi dan 

reaksi negatif harga saham yang kuat setelah gagalnya memenuhi ekspektasi para pemegang saham.  (Scott, 

2015, p. 461). Manajemen laba merupakan suatu hal yang masih diperdebatkan. Banyak yang menganggap ini 

merupakan sebuah kecurangan disisi lain ada juga yang menganggap ini merupakan tindakan yang dibenarkan. 



3 
 

Alasan bagi yang berpendapat ini merupakan suatu hal yang dibenarkan adalah manajemen menggunakan 

metode dan prinsip akuntansi yang diterima secara umum (Braindies & Fuad, 2019). Namun bagi yang 

beranggapan ini merupakan kecurangan hal ini salah karena tidak menggambarkan kondisi yang sebenarnya.  

Hal ini juga sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Yohn et al., 2015). Namun, pada kenyataannya 

masih banyak tindakan manajemen laba yang akhirnya menjadi skandal pelaporan akuntansi baik di Indonesia 

maupun di luar negeri. Hal tersebut dapat terjadi diakibatkan dari lemahnya tata kelola perusahaan. Manajemen 

laba disebut sebagai kecurangan dikarenakan manajemen laba pada dasarnya merupakan perilaku oportunistik 

manajer untuk memanipulasi angka-angka dalam laporan keuangan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

manajemen perusahaan. Tindakan ini dilakukan dengan sengaja untuk mendapatkan keuntungan secara 

sepihak. Di sisi lain, adanya pihak yang menganggap bahwa manajemen laba bukanlah suatu kecurangan 

karena mempengaruhi kebebasan manajer dalam memilih metode akuntansi dalam mencatat dan menyusun 

informasi keuangan yang dianggap cocok untuk perusahaan. Hal ini juga disebabkan oleh keberagaman 

metode dan prosedur akuntansi yang diakui dan diterima dalam prinsip akuntansi.  

Fenomena manajemen laba yang pernah terjadi pada masa-masa saat ini sering menimbulkan 

permasalahan serta kerugian yang dialami dari berbagai pihak pengguna laporan keuangan. PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk, perusahaan manufaktur terkenal, pernah mengalami kasus manajemen laba (Kesuma, 

2021). Manajemen PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk sebagai pengelola perusahaan tentunya berusaha untuk 

mendorong perusahaan agar lebih maju dalam menghasilkan laba melalui kebijakan akuntansinya yang 

tentunya akan meningkat setiap tahunnya untuk dapat mengevaluasi kinerja manajemen dan perusahaan 

sekaligus.  Kasus PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) adalah kasus manajemen laba yang baru-baru ini 

terjadi. Manajemen sebelumnya diduga melakukan inflasi senilai Rp 4 triliun pada laporan keuangan 

perusahaan tahun 2017. Hasil investigasi berbasis fakta yang dilakukan oleh PT Ernst & Young Indonesia 

(EY) kepada manajemen baru AISA pada 12 Maret 2019, diduga terdapat dugaan penggelembungan pada akun 

piutang, persediaan (inventory) dan aset tetap (fixed assets) grup AISA. Laporan keuangan PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk periode 2017 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan (KAP) RSM International akhirnya 

dipermasalahkan oleh manajemen baru yang mengambil alih perseroan pada Oktober 2018. Hasil dari 

investigasi tersebut bahwa dalam laporan keuangan terungkap temuan mencurigakan pada inflasi di entri 

akuntansi senilai Rp 4 triliun beserta sejumlah dugaan lainnya.   

Laporan keuangan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk tahun 2017 disajikan kembali pada tahun 2020, 

termasuk laporan keuangan tahun 2018 dan 2019 yang belum dipublikasikan pada saat itu. Dalam laporan 

keuangan yang disajikan kembali, perusahaan mencatat rugi bersih sebesar Rp 5,23 triliun pada tahun 2017, 

lebih besar dari rugi hanya Rp 551,9 miliar pada laporan keuangan sebelumnya. Hal ini menguatkan dugaan 

PT Ernst & Young Indonesia dan menunjukkan bahwa manajemen perusahaan terdahulu telah menerapkan 

praktek manajemen laba yaitu dengan meningkatkan laba yang dilaporkan dengan mengurangi kerugian dari 

laba yang sebenarnya sehingga kerugian yang dialami perusahaan tampak lebih kecil. Tujuan manajemen laba 

yang dilakukan oleh perusahaan ini adalah untuk menjaga nilai bisnis agar dapat terus menarik perhatian 

stakeholder atau pemegang saham, namun yang sebenarnya terjadi dalam hal ini adalah perusahaan mengalami 

penurunan nilai perusahaan yang signifikan. BEI akhirnya memutuskan untuk menangguhkan saham AISA 

seharga Rp 168 pada 6 Juli 2018 untuk melindungi investor dari kerugian yang lebih besar. Faktor-faktor yang 

diduga dapat mempengaruhi manajemen laba adalah profitabilitas, leverage, dan free cash flow.  

Faktor pertama yang diduga mempengaruhi manajemen laba adalah profitabilitas. Profitabilitas adalah 

skala ukuran untuk mengukur tingkat laba terhadap total aset perusahaan. Profiltabilliltas suatu pelrusahaan dapat 

dilgunakan selbagail ilndilkator untuk melngukur kilnelrja suatu pelrusahaan. Selmakiln tilnggil profiltabilliltas suatu 

pe lrusahaan maka kilnelrja dan kelmampuan pelrusahaan dalam melnghasillkan ke luntungan juga melnilngkat 

(Kasmir, 2019). Lelvelragel adalah rasilo yang melnggambarkan hubungan antara utang pelrusahaan telrhadap 

modal, rasilo ilni l dapat me llilhat selbe lrapa jauh pelrusahaan dilbilayail olelh utang atau pi lhak luar delngan 

ke lmampuan pelrusahaan yang dilgambarkan olelh modal (Qalby, 2021). Seldangkan dalam artil luas, bahwa rasilo 

lelve lragel dilgunakan untuk melngukur kelmampuan pelrusahaan untuk melmbayar se lluruh kelwajilbannya, bailk 

jangka panjang maupun jangka pelnde lk apabilla pelrusahaan dillilkuildasil (Utami, 2015). Pelnggunaan lelve lragel ilnil 

melmillilkil tujuan agar keluntungan yang dilpe lrolelh mellelbilhi l bilaya aselt dan sumbelr dananya. Olelh selbab iltu, 

pe lnggunaan lelvelragel akan melnilngkatkan keluntungan bagil pelmelgang saham ataupun stakelholdelrs jilka 

dilke llola delngan bailk. Selbalilknya lelvelragel juga dapat melmelngaruhil relsilko keluntungan. Jilka pelrusahaan 

melndapat keluntungan yang lelbilh relndah daril bilaya te ltapnya maka pelnggunaan lelve lragel akan melnurunkan 

ke luntungan pelmelgang saham (Agustia & Suryani, 2018). Frelel cash flow (arus kas belbas) adalah kas pelrusahaan 

yang dapat dildilstrilbusilkan ke lpada kreldiltur atau pelmelgang saham yang tildak dilgunakan untuk modal kelrja 

(workilng capiltal) atau ilnvelstasil pada aselt teltap (Ross et al., 2008). Pelrusahaan delngan frele l cash flow (arus kas 

be lbas) yang tilnggil akan me lmillilki l kelselmpatan yang le lbilh belsar untuk mellakukan manajelmeln laba, karelna 
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pe lrusahaan telrselbut telrilndilkasil melnghadapil masalah ke lagelnan yang lelbi lh belsar. Pe lrusahaan delngan frelel cash 

flow yang tilnggil juga celnde lrung mellakukan praktelk manajelmeln laba delngan melni lngkatkan laba yang 

dillaporkan untuk melnutupil tilndakan pilhak manajelr yang tildak optilmal dalam melnge llola kelkayaan pelrusahaan 

(Agustia, 2013). Selmakiln be lsar frele l cash flow yang telrseldila dalam suatu pelrusahaan, maka selmakiln selhat 

pe lrusahaan telrselbut karelna melmillilkil kas yang telrseldi la untuk pelrtumbuhan, pelmbayaran utang, dan dilvildeln. 

 

1.1 Teori Keagenan 

Agelncy Thelory (teloril agelnsil) selpelrtil yang dilkelmukakan olelh Jelnseln dan Melcklilng (1976) adalah suatu 

teloril yang melngelmukakan bahwa, pelmilsahan antara prilnsilpal dan pelngellola suatu pelrusahaan dapat 

melnilmbulkan masalah kelagelnan (agelncy problelm). Agelncy problelm yang dilmaksud antara lailn adalah 

telrjadilnya ilnformasil yang asilmeltril antara yang dilmillilkil olelh pe lmillilk dan pelnge llola. Prinsip utama teori ini 

adalah bahwa investor dan agen memiliki hubungan kerja dalam bentuk kontrak kerja sama yang disebut 

“nexus of contract” (Widya & Sandra, 2014). Dalam te loril i lni l Jelnse ln dan Melcklilng (1976) melndelfilni lsilkan 

hubungan kelage lnan selbagail se lbuah kontrak dilmana satu atau lelbilh pelmillilk melnye lwa orang lailn (ageln) untuk 

mellakukan belbe lrapa jasa untuk kelpe lntilngan melrelka delngan melnde llelgasilkan be lbelrapa welwe lnang untuk 

melmbuat kelputusan kelpada ageln. 

Teloril kelagelnan muncul keltilka pelmillilk bilsnils tildak dapat melnge llola pelrusahaan yang dila jalankan 

selhi lngga pelmillilk harus melngontrak manajelmeln se lbagail ageln untuk melnjalankan bilsnils. Teloril agelnsi l 

dilfokuskan pada pelnyellelsailan masalah-masalah yang dapat telrjadil pada hubungan agelnsil (Eisenhardt, 1989). 

Pe lrtama adalah kelndala agelnsil yang bilsa saja telrjadil ke ltilka keli lngilnan dan sasaran pe lmillilk bi lsnils delngan ageln 

salilng belrtelntangan dan hal ilnil tildak mudah bagil pelmillilk bilsnils untuk melmvelrilfilkasil apa yang selbelnarnya 

dillakukan olelh manajelmeln yang belrlaku selbagail age ln. Masalah keldua adalah pelmbagilan relsilko yang muncul 

ke ltilka pe lmillilk bilsnils de lngan manajelmeln melmpunyail tanggapan dan relspon yang be lrbelda telrhadap relsilko yang 

muncul. 

 

1.2 Teori Sinyal 

 Teloril silnyal (silgnalilng the lory) adalah pilhak pelngi lrilm, juga dilke lnal selbagail pe lmillilk i lnformasil, 

melmbelrilkan ilsyarat atau si lnyal dalam belntuk ilnformasil yang melnunjukkan kondilsil bilsnils yang 

melnguntungkan bagil pilhak pe lnelrilma (ilnve lstor dan stakelholdelrs) (Spence, 1973). Teloril silnyal juga 

melnjellaskan bagailmana manajelmeln mellilhat pelrtumbuhan pelrusahaan dil masa delpan, yang akan melmelngaruhil 

bagailmana ilnvelstor akan mellilhat pelrusahaan. Silnyal telrselbut melngandung i lnformasil telntang upaya 

manajelmeln untuk melmelnuhil ke lilngilnan pelmillilk. Ilnve lstor dan pellaku bilsnils mellilhat ilnformasil ilni l selbagail 

pe ltunjuk pelntilng saat melmbuat kelputusan ilnvelstasil. 

Te lrlelbi lh dahulu, ilnformasil yang dilbe lrilkan olelh pelrusahaan dan diltelrilma olelh ilnve lstor akan diltafsilrkan 

dan dilanalilsils untuk melnelntukan apakah iltu melnunjukkan silnyal posiltilf atau ne lgatilf. Melnurut teloril ilnil, 

manajelmeln akan belrusaha melmbelrilkan pelsan yang posiltilf kelpada para pelmillilk saham pelrusahaan.  

 

1.3 Teori Akuntansi Positif 

Melnurut Watts dan Zi lmmelrman (1990) teloril akuntansil posiltilf adalah untuk melnjellaskan dan 

melmpreldi lksil praktelk akuntansil dalam pelrusahaan. Teloril ilni l muncul delngan tujuan untuk melndelskrilpsilkan dan 

melnjellaskan bagailmana prosels akuntansil dilmulail dan be lrkelmbang, selrta bagailmana ilnformasil akuntansil 

dilsajilkan agar dapat dilaksels bailk olelh ilntelrnal maupun elkstelrnal pelrusahaan. Teloril akuntansil posiltilf 

melngurailkan dan melnjellaskan praktelk manajelmeln laba dalam pelrusahaan. Teloril i lnil juga belrkailtan delngan 

bagailmana manajelmeln melmbuat kelputusan kelbi ljakan akuntansil dan belradaptasil delngan standar akuntansi l 

yang belrkelmbang. 

 

1.4 Manajemen Laba 

 Manajelmeln laba adalah pillilhan manajelr atas kelbiljakan akuntansil atau tilndakan nyata yang akan 

melmpelngaruhil laba untuk melncapail tujuan pellaporan laba telrtelntu (Scott, 2015, p. 445). 

Melnurut Scott (2015, p. 448) belbelrapa motilvasil yang me lndorong manajelr untuk mellakukan manajelmeln 

laba antara lailn selbagail belrilkut: 

a. Bonus Schelme l 

Manajelr melmillilkil i lnformasil se lcara akurat dan aktual melnge lnail laba pelrusahaan selbellum 

mellakukan manajelmeln laba. Manajelr akan belrusaha melngatur laba belrsilh agar dapat 

melmaksilmalkan bonus yang akan di ldapat. Dalam kontrak bonus di lke lnal dua ilstillah, yailtu bogely 

dan cap. Bogely melrupakan batas bawah untuk melndapatkan kompelnsasil bonus, seldangkan cap 

adalah batas atas untuk melndapatkan kompelnsasil bonus. Jilka laba belrada dil bawah bogely, maka 
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manajelr tildak melndapat bonus sama selkalil seldangkan jilka laba belrada dil atas cap, maka manajelr 

juga tildak akan melndapat bonus tambahan dan hanya akan melndapat bonus yang sudah diltelntukan 

olelh pelrusahaan (pri lnsilpal). Jilka laba belrsilh belrada dil bawah bogely maka manajelr akan celndelrung 

melmpelrkelcill laba delngan cara melmbelbankan bilaya yang belsar pada pelrilodel ilnil selhi lngga akan 

melngurangil bilaya yang tilmbul pada pelrilode l belrilkutnya. De lngan mellakukan hal i lnil, laba pelrilodel 

be lrilkutnya akan melni lngkat selhilngga manajelr dapat melmpelrolelh bonus yang le lbilh belsar pada 

pe lrilodel be lrilkutnya. Jilka laba be lrada dil atas cap, maka manajelr tildak akan melndapatkan bonus lelbilh 

daril yang tellah diltelntukan pada tiltilk cap. Jadil pilhak manajelmeln akan mellakukan manajelmeln laba 

untuk melndapatkan bonus se lbelsar-belsarnya. 

b. Motilvasil Kontrak Lailn (Othe lr Contractual Motilvatilon) 

Dalam pelrusahaan belsar telntu melmelrlukan dana yang lelbilh be lsar untuk aktilviltas opelrasi l 

pe lusahaan maupun modal i lnve lstasil. Sellailn delngan cara melnelrbiltkan saham, pe lrusahaan dapat 

melmpelrolelh dana belrupa pilnjaman daril kreldiltur. Saat pelrusahaan melndapatkan pilnjaman dana 

maka telrbelntuklah yang dilselbut delngan kontrak utang. Kontrak utang bi lasanya be lrgantung pada 

varilabell-varilabell akuntansil yang muncul daril moral hazard problelm antara manajelr dan pelmbelril 

pilnjaman (kreldiltur). Moral hazard problelm adalah kelmungkilnan manajelr belrtilndak oportunils dan 

be lrpelrillaku melnyilmpang de lngan kelpe lntilngan pelmbelril pilnjaman selhi lngga melnguntungkan 

pe lmelgang saham. Untuk melncelgah masalah ilnil, kontrak hutang jangka panjang se llalu dilbuat 

pe lrjanjilan telrtulils untuk me lncelgah manajelr belrtilndak be lrlawanan delngan kelpelntilngan pelmbelril 

pilnjaman (kreldiltur), selpe lrtil pe lmbagilan dilvilde ln yang belrlelbilhan, melnambah jumlah pi lnjaman, atau 

melmbilarkan modal kelrja pe lrusahaan turun sampai l kelpada tilngkat telrtelntu. Pellanggaran pelrjanjilan 

akan melmbelbankan bilaya yang belsar yaknil bi laya langsung belrupa tilngkat bunga yang tilnggil dan 

bilaya tildak langsung daril pe lnurunan hubungan bilsnils. Olelh karelna iltu manajelmeln laba dapat 

melnjadil cara untuk melngurangil ke lmungkilnan pellanggaran pelrjanjilan utang, delngan melnilngkatkan 

laba pelrusahaan agar dapat melngurangil ke lmungkilnan pelrusahaan melngalamil gagal bayar 

(telchnilcal delfault). 

c. Untuk Melmelnuhil Laba yang dilharapkan Ilnvelstor dan Melmellilhara Relputasil (To Mele lt Ilnve lstor 's 

Elarnilng elxpelctatilons and Mailntailn Relputatilon) 

Pe lrusahaan yang mellaporkan laba belsar daril yang dilharapkan, pelmelgang saham (stakelholdelrs) 

dapat melni lkmatil ke lnailkan harga saham pelrusahaan selcara silgnilfilkan selhi lngga pelmelgang saham 

(stakelholdelrs) melnganggap adanya kelmungkilnan kilne lrja pelrusahaan yang bai lk dil masa delpan. 

Se lbalilknya, pelrusahaan yang tildak dapat melmelnuhil harapan pelmelgang saham (stakelholdelrs), 

maka pelrusahaan akan me lngalamil pelnurunan harga saham yang si lgnilfilkan. Jilka tildak dapat 

melncapail laba yang dil harapkan pelmelgang saham (stakelholdelrs), maka pelmelgang saham 

(stakelholdelrs) melni llail manajelr pelrusahaan tildak mampu melngellola pelrusahaan de lngan bailk, Olelh 

selbab iltu, manajelr telrdorong untuk mellakukan manajelmeln laba untuk melmastilkan bahwa laba tellah 

selsuail delngan harapan pelmelgang saham (stakelholdelrs), telrutama jilka manajelr diljanjilkan untuk 

melndapatkan jumlah bonus selbagail ilmbalannya. 

d. Pe lnawaran Saham Pelrdana (Ilniltilal Publilc Offelrilngs) 

Se lorang manajelr pelrusahaan go publilc akan mellakukan manajelmeln laba untuk me lmpelrolelh harga 

yang lelbilh tilnggil atas saham yang telrbilt delngan harapan melndapatkan relspon pasar yang posiltilf 

telrhadap pelramalan laba selbagail silnyal daril nillail pelrusahaan. Untuk melnarilk pelrhatilan para calon 

pe lmelgang saham (stakelholdelrs), pelrusahaan akan melmaksilmalkan laba pelrusahaan dan mellakukan 

pe lraatan laba. 

Melnurut Scott (2015, p. 447), pola manajelmeln laba dapat dillakukan delngan cara se lbagail be lrilkut:  

a. Takilng a Bath  

Takilng a Bath adalah pola manajelmeln laba yang dillakukan delngan cara melnjadilkan laba 

pe lrusahaan pada pelrilodel be lrjalan melnjadil sangat relndah bahkan rugil ataupun sangat tilnggil selcara 

tajam dilbandilngkan delngan laba pada pelrilodel se lbellumnya selrta melngakuil adanya bilaya-bilaya yang 

akan tilmbul pada pelrilodel yang akan datang dan kelrugilan pelrilodel be lrjalan selhilngga melngharuskan 

manajelmeln untuk melmbelbankan pelrkilraan-pelrkilraan bilaya melndatang akilbatnya laba pelrilodel 

be lrilkutnya akan lelbilh tilnggil. Takilng a bath telrjadil sellama pelrilode l adanya telkanan organilsasil atau 

pada saat adanya relorganilsasil dil pe lrusahaan ataupun pada saat pelngangkatan CElO baru.  

b. I lncomel Milnilmi lzatilon  

I lncomel milni lmilzatilon adalah pola manajelmeln laba delngan cara melnjadilkan laba pada laporan 

ke luangan melnjadil le lbilh re lndah daril pada laporan laba selsungguhnya. Ilncomel milni lmilzatilon 

dillakukan pada saat pelrusahaan melngalamil profiltabilliltas sangat tilnggil.  



6 
 

c. I lncomel Maxilmi lzatilon 

I lncomel maxilmi lzatilon adalah pola manajelmeln laba delngan cara melnjadilkan laba pada laporan 

ke luangan melnjadil le lbilh tilnggil daril pada laporan laba selsungguhnya. Ilncome l maxilmilzatilon 

dillakukan delngan tujuan melmpelrolelh bonus yang lelbilh belsar, melnilngkatkan keluntungan dan untuk 

melnghilndaril daril pellanggaran atas kontrak utang jangka panjang.  

d. I lncomel Smoothilng  

I lncomel smoothilng adalah pola manajelmeln laba delngan cara melmbuat laba akuntansi l re llatilf 

konsilsteln daril pe lrilodel ke l pe lrilodel. Dalam hal ilnil pi lhak manajelmeln de lngan selngaja melnilngkatkan 

atau melnurunkan laba pelrilode l telrtelntu delngan maksud melngurangil fluktuasil laba yang telrlalu belsar 

karelna pada umumnya ilnve lstor melnyukail laba yang rellatilf stabill.  
 

1.5 Profitabilitas 

 Profiltabilliltas melrupakan ke lmampuan suatu pelrusahaan dalam melnghasillkan laba sellama pelrilodel 

telrtelntu pada tilngkat pelnjualan, asselt dan modal saham telrtelntu. Profiltabilliltas suatu pelrusahaan dapat dilnillail 

mellaluil belrbagail cara telrgantung pada laba dan aktilva atau modal yang akan dilpe lrbandilngkan satu delngan 

lailnnya. Melnurut Dwilartil dan Hasilbuan (2019) yang dilmaksud delngan profiltabilliltas adalah kelmampuan 

pe lrusahaan dalam melncaril ke luntungan. Rasilo profiltabilliltas dilgunakan untuk melngukur selbelrapa belsar tilngkat 

ke luntungan yang dapat dilpe lrolelh pelrusahaan.  

Pada umumnya nillail profiltabilliltas dapat dilgunakan selbagail salah satu ilndilkator untuk melngukur 

kilne lrja pelrusahaan (Dwiarti & Hasibuan, 2019). Selmakiln be lsar keluntungan yang dilpe lrolelh pelrusahaan maka 

selmakiln bailk pula manajelmeln dalam melngellola pelrusahaan. Apabilla profiltabilliltas pelrusahaan melnilngkat, 

dapat dilsilmpulkan, bahwa pe lrusahaan mampu melngellola sumbelr daya yang dilmillilki lnya selcara e lfelktilf dan 

e lfelsile ln selhilngga dapat melmpelrolelh laba yang dililngilnkan. Jadil, dalam pelngukuran kilne lrja pelrusahaan pada 

dasarnya adalah melnggunakan ukuran profiltabilliltas yang mana pelngukuran kilne lrja pelrusahaan melrupakan 

dasar untuk melngukur kilne lrja manajelmeln dalam melngellola sumbelr daya pe lrusahaan, selhi lngga dapat 

melmpelngaruhil manajelr untuk mellakukan manajelmeln laba. 
 

1.6 Leverage 

Utang (lelvelragel) adalah pelrilmbangan antara total utang delngan modal selndilril suatu pelrusahaan yang 

melnunjukkan kelmampuan pe lrusahaan dalam melnggunakan utang untuk melmbilayail i lnvelstasil. Rasilo lelvelragel 

ilalah rasilo untuk melngukur sampail selbelrapa jauh aselt pe lrusahaan dilbilayail delngan hutang (Puspita & Hartono, 
2018). Lalu melnurut Suhartono dan Raka (2018) lelvelragel adalah hasill pelnggunaan bilaya teltap daril aselt atau 

pelnggunaan pelmbilayaan untuk melnilngkatkan tilngkat pe lngelmbalilan bagil pelmelgang saham. Belrdasarkan daril 

belbelrapa pelngelrtilan dilatas maka dapat di ltarilk kelsilmpulan, bahwa yang dilmaksud delngan lelvelragel adalah 

suatu tilngkat kelmampuan pe lrusahaan dalam melnggunakan aktilva dan atau dana yang melmpunyail belban teltap 

dalam rangka melwujudkan tujuan pelrusahaan melmpelrbe lsar tilngkat pelnghasillan bagil pelmillilk pelrusahaan. 

Lelvelragel muncul karelna pelnundaan pelmbayaran untuk barang atau jasa yang tellah diltelrilma olelh 

organilsasil dan daril dana yang dilpilnjam. Kelbi ljakan lelve lragel tilmbul dilkarelnakan olelh suatu pelrusahaan dalam 

melmbilayail kelgilatan opelrasilonalnya melnggunakan dana pilnjaman atau dana yang melmpunyail belban teltap 

selpelrtil bunga. Delngan melmpelrbelsar tilngkat lelvelragel, maka hal ilnil belrartil tilngkat kelpastilan daril relturn yang 

akan dilpelrolelh akan selmakiln tilnggil. Teltapil pada saat yang belrsamaan selmakiln tilnggil lelvelragel maka akan 

selmakiln tilnggil relsi lko yang dilhadapil selrta selmakiln tilnggil pula tilngkat relturn atau pe lnghasillan yang 

dilharapkan. 

 

1.7 Free Cash Flow 

Alilran kas belbas (Frelel cash flow) melrupakan kas yang be lnar-belnar telrseldila untuk dilbayarkan kelpada 

ilnvelstor (pelmelgang saham dan kreldiltur) seltellah pelrusahaan mellakukan ilnvelstasil aselt teltap, produk baru, dan 

modal kelrja yang dilbutuhkan pelrusahaan dalam melmpe lrtahankan opelrasil yang seldang belrjalan. Jilka selmakiln 

belsar selbuah pelrusahaan, maka hal i lnil melnandakan kondilsil keluangan pelrusahaan bagus, karelna pelrusahaan 

melmillilkil dana yang cukup be lsar dalam mellakukan opelrasilonal pelrusahaan (Watriani & Serly, 2021). Frelel cash 

flow melmbelril gambaran kelpada para ilnvelstor bahwa dilvi ldeln yang dilbagilkan olelh pelrusahaan bukan hanya 

selbagail stratelgi l melnyilasatil pasar delngan tujuan melnilngkatkan nillail pelrusahaan. Bagil pelrusahaan yang 

melngakuil pelngelluaran modal, frelel cash flow melnjadil celrmilnan yang jellas melnge lnail pelrusahaan mana yang 

masilh melmpunyail prospelk dil masa yang akan datang atau tildak. Pasar akan belrelaksil jilka telrlilhat ada frelel cash 

flow yang dapat melni lngkatkan prospelk melrelka untuk melndapatkan dilvildeln dil masa yang akan datang.  

Maka yang dilmaksud daril frelel cash flow melrupakan arus kas belbas yang belrasal daril silsa arus kas 

opelrasil dilkurangkan delngan pelngelluaran modal. Frelel Cash Flow dapat dilgunakan untuk akuilsilsil dan ilnvelstasil 
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modal delngan orilelntasil pe lrtumbuhan, pelmbayaran ke lwajilban kelpada kreldiltur, dan pelmbayaran kelpada 

pelmelgang saham dalam belntuk dilvildeln. Pelrusahaan de lngan frelel cash flow yang tilnggil juga dapat melmbelrilkan 

silnyal kelpada pilhak elkstelrnal selpelrtil kreldi ltur dan calon pelmelgang saham bahwa pelrusahaan telrselbut selhat 

dan dilduga lelbilh mampu be lrtahan dalam siltuasil yang buruk karelna pelrusahaan melmillilk kas telrseldi la untuk 

melmbayar dilvildeln, lelvelrage l, dan melnilngkatkan pelrtumbuhan pelrusahaan (Nathaniel & Arfianti, 2019). 
 

1.8 Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 

Profiltabilliltas umumnya melrupakan ilndilkator pelnillailan pe lrusahaan dalam melngukur kilnelrja 

pe lrusahaan. Belrdasarkan silgnalilng thelory, apabilla pelrusahaan mampu melngellola aselt yang dilmillilki l melnjadil 

selbuah keluntungan, maka hal telrselbut akan melnjadil nillail posiltilf bagil pelrusahaan. Hal ilnil di llakukan untuk 

melmbuat pelrusahaan melnjadil lelbilh bailk lagil dan dapat melnarilk pelrhatilan ilnve lstor untuk melnanamkan modal 

pada pelrusahaan telrselbut selhilngga dapat melnguntungkan keldua be llah pilhak (Dwiarti & Hasibuan, 2019). Olelh 

selbab iltu, manajelr telrmotilvasil mellakukan manajelmeln laba delmil melnilngkatkan nillail pelrusahaan dil mata 

publilk. Lalu, berdasarkan agency theory dan bonus plan hypothesis theory, jika semakin tinggi laba yang 

dihasilkan perusahaan, maka bonus atau kompensasi yang akan terima manajemen akan semakin besar. 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba 

 

1.9 Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 

Lelvelragel melrupakan belsaran tilngkat utang dalam melndanail total aselt pelrusahaan. Hal ilnil bilsa 

dilsilmpulkan, jilka selmakiln be lsar tilngkat rasilo daril lelvelragel telrselbut, artilnya pelndanaan aselt de lngan lelvelragel 

selmakiln banyak. Hal ilnil melnyuliltkan pelrusahaan untuk melmpelrolelh tambahan pilnjaman karelna dilkhawatilrkan 

pelrusahaan tildak mampu me lnutupil lelvelragel yang dilmillilkilnya. 

Pada agency thelory dan delbt to elquilty hypothelsi ls diljellaskan bahwa lelvelragel pelrusahaan akan 

belrdampak pada belsaran pe lrolelhan pilnjaman daril kreldiltur, dilmana kreldiltur akan melmilkilrkan kelmampuan 

pelrusahaan dalam melmbayar pilnjaman, seldangkan pelrusahaan belrtujuan untuk melmpelrolelh pilnjaman yang 

belsar. Berdasarkan signalling theory, jika leverage berada pada tingkat yang tinggi, maka akan dianggap 

sebagai sinyal bagi pemangku kepentingan bahwa perusahaan memiliki resiko keuangan yang besar. Hal i lni l 

melngakilbatkan manajelr pelrusahaan ilngiln melnilngkatkan laba ataupun menstabilkan leverage dan aselt pada 

pelrilodel telrtelntu untuk melngurangil bi laya yang mungkiln telrjadil di l dalam kontrak yang belrjalan yang seldang 

dillakukan olelh pelrusahaan. 

H2: Leverage berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba 

 

1.10  Pengaruh Free Cash Flow terhadap Manajemen Laba 

Frelel Cash Flow yang tellah telrseldila bagil pelmelgang saham harus dildilstrilbusilkan delngan telpat. Hal ilni l 

belrtujuan agar pelrusahaan masilh melmillilkil kas yang te lrseldila untuk ilnvelstasil pelrusahaan seltellah mellakukan 

pelmbagilan dilvildeln. Tanpa pe lmantauan yang melmadail, pelrusahaan delngan kas yang relndah dapat muncul yang 

melmbuat pelrusahaan tildak melmillilkil i lnvelstasil tambahan untuk kelgi latan pelrusahaan, selhilngga hal telrselbut 

dapat belrdampak pada tilndakan manajelr keluangan untuk mellakukan tilndakan manajelmeln laba untuk 

melnilngkatkan pelndapatan melrelka. 

Pada agelncy thelory dan bonus plan hypothesis diljellaskan bahwa adanya pelrbe ldaan antara pilhak 

manajelmeln delngan pelme lgang saham, dilkarelnakan pelmelgang saham melmillilkil kelpelntilngan untuk 

melmaksilmalkan keluntungan atau kelkayaannya selhilngga melngilngilnkan frelel cash flow telrselbut dilbagilkan 

selbagail dilvi ldeln seldangkan manajelr lelbi lh melngilngilnkan frelel cash flow dilgunakan untuk melmbilayail i lnvelstasi 

(Irawan & Apriwenni, 2021) l. Sedangkan menurut signalling theory jika perusahaan memiliki free cash flow 

yang tinggi, hal ini akan menjadi sinyal yang positif kepada calon investor karena perusahaan memiliki 

keuangan yang kuat untuk membayar dividen dan melunasi utang.  

H3: Free Cash Flow berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba 

 

2. Metode Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan peneliti adalah laporan keuangan tahunan pada perusahaan 

infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022 yang telah di audit. Pada penelitian ini 

jangka waktu yang diambil adalah 4 tahun (2019-2022) yang terdapat di Bursa Efek Indonesia 

(https://www.idx.co.id) untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh profitabilitas, leverage, dan free cash flow 

terhadap manajemen laba. 

 

2.1 Variabel Penelitian 
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Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang memuat unsur, nilai atau objek yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel yang diteliti terbagi menjadi dua variabel besar, 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

 

2.2 Variabel Dependen 

 Manajelmeln laba melrupakan suatu tilndakan manajelr untuk melmillilh ke lbiljakan akuntansil atau tilndakan 

yang melmelngaruhil laba dalam rangka melncapail tujuan telrtelntu dalam pellaporan laba. Dalam pe lne lliltilan ilnil, 

manajelmeln laba selbagail varilabell delpelnde ln dilproksilkan delngan dilscreltilonary accruals. Dilscreltilonary 

accruals (DA) melrupakan tilngkat akrual yang tildak normal yang belrasal daril kelbiljakan manajelmeln untuk 

mellakukan relkayasa telrhadap laba selsuail ke li lngilnan melrelka. Dilscreltilonary accruals dilhiltung delngan 

melnggunakan modell pelngukuran Modilfile ld Jonels Modell karelna modell ilnil dilanggap selbagail modell yang palilng 

bailk dalam melndelte lksil manajelmeln laba dan melmbelrilkan hasill yang kuat (Dechow elt al., 1995). Langkah-

langkah untuk melnghiltung Di lscreltilonary Accruals selbagail belrilkut: 

a. Melne lntukan nillail Total Accruals (TA) dil mana laba belrsilh tahun t dilkurangil delngan total 

arus kas opelrasil tahun t 

 𝑇𝐴𝑡 =  𝑁𝐼𝑡  −  𝐶𝐹𝑂𝑡 
Ke ltelrangan: 

TAt   = Total accruals pada pelrilode l t 

NIlt   = Laba belrsilh pelrusahaan pada pelrilodel t 

CFOt   = Arus kas opelrasil pelrusahaan pada pelrilodel t 

a. Melnge lstilmasil Total Accrual (TAC) delngan Ordilnary Le last Squarel (OLS) untuk me lndapatkan 

koelfilsi leln relgrelsil 
𝑇𝐴𝑡

𝐴𝑡−1
=  𝛽1

1

𝐴𝑡−1
+ 𝛽2

∆𝑅𝐸𝑉𝑡

𝐴𝑡−1
+ 𝛽3

𝑃𝑃𝐸𝑡

𝐴𝑡−1
+  𝜀 

Ke ltelrangan: 

TAt   = Total accruals pada pelrilode l t 

At-1   = Total aselt pelrusahaan pada pelrilodel t-1  

ΔRElVt   = Pelndapatan pada pelrilodel t dilkurangil pelrilode l t-1  

PPElt   = Propelrty, plant, and elquilpme lnt pada pelrilode l t  

β1, β2, β3  = Koelfilsile ln relgrelsil 

ε    = Elrror 

b. Se ltellah melndapatkan koelfilsile ln relgrelsil, langkah se llanjutnya adalah melnghiltung Non-

dilscreltilonary Accruals (NDA) 

𝑁𝐷𝐴𝑡 =  𝛽1

1

𝐴𝑡−1
+ 𝛽2

∆𝑅𝐸𝑉𝑡 − ∆𝑅𝐸𝐶𝑡

𝐴𝑡−1
+ 𝛽3

𝑃𝑃𝐸𝑡

𝐴𝑡−1
+ 𝜀 

Ke ltelrangan: 

NDAt   = Non-dilscreltilonary accruals pada tahun t 

At-1   = Total aselt pelrusahaan pada pelrilodel t-1  

ΔRElVt   = Pelndapatan pada pelrilodel t dilkurangil pelrilode l t-1  

ΔRElCt   = Pilutang usaha pada pelrilode l t dilkurangil pe lrilodel t-1 

PPElt   = Propelrty, plant, and elquilpme lnt pada pelrilode l t  

β1, β2, β3   = Filtteld coelffilcile lnt yang dilpe lrolelh daril hasill relgrelsil  

ε    = Elrror 

c. Langkah telrakhilr adalah melnghiltung Dilscreltilonary Accruals (DA) selbagail ukuran daril 

manajelmeln laba 

𝐷𝐴𝑖𝑡 =  
𝑇𝐴𝑡

𝐴𝑡−1
−  𝑁𝐷𝐴𝑡 

Ke ltelrangan: 

DAt  = Dilscreltilonary accruals pada pelrilodel t (ElM) 

TAt  = Total accruals pada pelrilode l t 

At-1  = Total aselt pelrusahaan pada pelrilodel t-1 

NDAt  = Non-dilscreltilonary accruals pada pelrilode l t 

 

 

2.3 Variabel Independen 
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2.3.1 Profitabilitas 

 Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba dalam hubungan dengan 

penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Perhitungan ROA dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dari aset perusahaan. Pengukuran ROA dapat dilakukan dengan membagi laba 

bersih dengan total aset (Kasmir, 2015).: 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

2.3.2 Leverage 

Menurut Kasmir (2015), rasio leverage adalah rasio yang dimanfaatkan untuk mengukur sejauh mana 

perusahaan dapat membiayai kegiatan operasionalnya. Rasio ini memungkinkan perusahaan mengetahui besar 

aset dan beban utang yang menjadi tanggungan bagi perusahaan.  

Pada penelitian ini, leverage menggunakan Debt to Equity Ratio (Kasmir, 2015) : 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

 

2.3.3 Free Cash Flow 

Frele l cash flow yang dildi lstrilbusilkan kelpada ilnvelstor se lrta kreldiltur daril alilran kas pada pelngelluaran 

modal selrta pelrubahan modal kelrja atau nelt workilng capiltal. Frelel cash flow yang tilnggil melngilndilkasilkan 

bahwa pelrusahaan bailk, karelna kas yang telrseldi la untuk pelmbayaran utang, pe lmbayaran delvildeln, dan 

ke lpelrluan pelrusahaan yang lai lnnya (Dewi & Priyadi, 2016). Frele l Cash Flow me lnggunakan rumus selbagail 

be lrilkut (Ross et al., 2008) 

𝐹𝐶𝐹 =  
𝑁𝑂𝑃𝐴𝑇 –   𝑃𝑒𝑛𝑔. 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ −  𝑃𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

Ke ltelrangan: 

FCF    = Frele l Cash Flow 

NOPAT    = Laba opelrasil be lrsilh seltellah pajak 

Pe lngelluaran Modal Belrsilh = Aselt teltap akhilr - Ase lt teltap awal       

Pe lrubahan Modal Kelrja   = Aselt lancar – Kelwajilban lancar  

 

Free cash flow dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala rasio, dimana nilai free cash 

flow dibagi dengan total asset pada periode yang sama dengan tujuan agar lebih comparable bagi perusahaan-

perusahaan yang dijadikan sampel (Kangarluei et al., 2011). 

 

2.4 Teknik Pengumpulan Data  

 Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan secara observasi atau pengamatan terhadap data 

sekunder perusahaan infrastruktur yang terdapat di BEI selama periode pengamatan 2019-2022. Data ini 

diambil dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang tersedia pada website Bursa Efek Indonesia, 

www.idx.co.id. 
 

2.5 Teknik Pengambilan Sampel 

Telknilk pe lngambillan sampe ll pada pelne lliltilan ilnil adalah delngan melnggunakan telkni lk purposilvel 

samplilng yailtu, delngan telknilk pe lngambillan sampell belrdasarkan pelnillailan pelne lliltil yang masuk pada katelgoril 

layak untuk dilte lliltil. Salah satu ilndilkatornya adalah melnunjukkan kellelngkapan data pelrusahaan khususnya 

laporan keluangan pelrusahaan. Kriltelrila sampell pada pelne lliltilan ilni l adalah selbagail be lrilkut: 

1. Pe lrusahaan selktor  ilnfrastruktur yang telrdaftar dil BElIl 

2. Pe lrusahaan yang melne lrbiltkan laporan keluangan selsuail delngan pelrilodel  

pe lnelliltilan selcara belrturut-turut delngan laporan lelngkap pada tahun 2019-2022 

3. Pe lrusahaan yang melne lrbiltkan laporan keluangan delngan mata uang rupilah 

4. Pe lrusahaan yang tildak melngalamil ke lrugilan pada laporan laba tahun 2019-2022. 

 

2.6 Teknik Analisis Data 

http://www.idx.co.id/
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Jelni ls pelnelliltilan i lnil adalah pe lnelliltilan kuantiltatilf. Pelnelliltilan kuantiltatilf adalah pelnelliltilan yang dilsusun 

selcara silstelmatils, telrstruktur belrurutan seljak awal pe lnelliltilan hilngga pada pelmbuatan hasill pelnelliltilannya 

(Cooper & Schindler, 2017). Pelnelliltilan kuantiltatilf adalah pelnelliltilan yang belrbasils angka delngan pelngukuran 

pelndelkatan delskrilptilf belrdasarkan data yang dilpelrolelh pada keljadilan atau felnomelna yang telrjadil selkarang. 

Pelngujilan telrhadap pelnelliltilan ilnil melnggunakan meltodel analilsils relgrelsil belrganda (multilplel relgrelssilon 

analysils). 

1. Uji Kesamaan Koefisien (pooling data) 

Dalam penelitian ini penulis melakukan uji pooling atau disebut uji kesamaan koefisien dikarenakan 

dalam penelitian ini terdapat gabungan data cross sectional dan time series. Dalam uji pooling ini penulis 

menggunakan metode the dummy variable approach. Apabila nilai Sig. > 0,05 maka tidak terdapat 

perbedaan koefisien dan dapat dilakukan pooling sehingga pengujian data penelitian dapat dilakukan 

selama periode penelitian dalam satu kali uji. 

2. Pengujian Statistik Deskriptif  

Memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (Ghozali, 2018). 
3. Uji Asumsi Klasik 

Didalam uji asumsi klasik terdapat 4 macam pengujian yaitu uji normalitas (One-Sample Kolmogorov-

Smirnov), uji multikolinearitas, uji autokorelasi (Runs Test), dan uji heteroskedastisitas (Glejser, 

Scatterplot) (Ghozali, 2018). 
4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan metode statistik untuk mengukur kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih, serta menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen (Ghozali, 2018). 
5. Pengujian Hipotesis 

Setelah model diketahui bagus dan layak, maka dapat dilakukan uji hipotesis. Jika Uji R2 tidak 

memenuhi syarat, maka tidak dapat dilakukan uji hipotesis karena model tidak dapat digunakan. 

Berdasarkan Ghozali, (2018:98) Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. (Ghozali, 2018). 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

3.1 Uji Kesamaan Koefisien (Pooling Test) 

 

Tabel 1: Hasil Uji Kesamaan Koefisien 

Model Kriteria Sig Keterangan 

D1 Silg > 0,05 0,782 Lolos Ujil Poolilng 

D2 Silg > 0,05 0,752 Lolos Ujil Poolilng 

D3 Silg > 0,05 0,421 Lolos Ujil Poolilng 

D1xPROF Silg > 0,05 0,862 Lolos Ujil Poolilng 

D1xLElV Silg > 0,05 0,898 Lolos Ujil Poolilng 

D1xFCF Silg > 0,05 0,751 Lolos Ujil Poolilng 

D2xPROF Silg > 0,05 0,984 Lolos Ujil Poolilng 

D2xLElV Silg > 0,05 0,675 Lolos Ujil Poolilng 

D2xFCF Silg > 0,05 0,801 Lolos Ujil Poolilng 

D3xPROF Silg > 0,05 0,807 Lolos Ujil Poolilng 

D3xLElV Silg > 0,05 0,299 Lolos Ujil Poolilng 

D3xFCF Silg > 0,05 0,430 Lolos Ujil Poolilng 
 

Dari hasil uji pooling diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh variabel independen memiliki 

nilai signifikan diatas 0,05. Maka dapat diasumsikan bahwa penggabungan data time series dan cross-
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sectional untuk pengujian ini dapat dilaksanakan dan pengolahan data dilakukan dengan efisien. Berikut 

persamaan dari uji pooling: 

ElM = 𝛼 + 0,847PROF + 0,166LElV + 0,071FCF + 0,782D1 + 0,752D2 + 0,421D3 + 0,862PROF*D1 + 

0,898LElV*D1 + 0,751FCF*D1 + 0,984PROF*D2 + 0,675LElV*D2 + 0,801FCF*D2 + 0,807PROF*D3 + 

0,299LElV*D3 + 0,430FCF*D3 + ε 

3.2 Statistik Deskriptif 

 

Tabel 2: Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PROF 48 0.00016 0.124 0,0444 0,03645 

LEV 48 0.156 0.821 0,5399 0,19571 

FCF 48 -0.339 0.339 0,0109 0,17740 

EM 48 -0.028 0.841 0,2969 0,22683 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa: 

1. Profiltabilliltas (X1) melnunjukkan nillail milni lmum sampell selbelsar 0.00016 pada pelrusahaan Wiljaya Karya 

(Pelrselro) Tbk, nillail maksilmum sampell selbelsar 0.124 pada pelrusahaan Tellkom Ilndonelsila (Pelrselro) Tbk, 

nillail rata-rata (melan) selbelsar 0,0444 delngan standar de lvilasilnya selbelsar 0,03645. 

2. Lelvelragel (X2) melnunjukkan nillail milni lmum sampell selbelsar 0.00016 pada pelrusahaan Jasa Armada 

Ilndonelsila Tbk, nillail maksilmum sampell selbelsar 0.821 pada pelrusahaan Towelr Be lrsama Ilnfrastructurel 

Tbk, nillail rata-rata (melan) selbelsar 0,5399 delngan standar delvi lasilnya selbelsar 0,19571. 

3. Frelel Cash Flow (X3) melnunjukkan nillail milni lmum sampell selbelsar -0.339 pada pe lrusahaan Jasa Armada 

Ilndonelsila Tbk, nillail maksilmum sampell selbelsar 0.339 pada pelrusahaan Tellkom Ilndonelsila (Pelrselro) Tbk, 

nillail rata-rata (melan) selbelsar 0,0109 delngan standar de lvilasilnya selbelsar 0,17740. 

4. Manajelmeln Laba (Y) melnunjukkan nillail milnilmum sampell selbelsar -0.028 pada pe lrusahaan Total Bangun 

Pelrsada Tbk, nillail maksilmum sampell selbelsar 0.841 pada pelrusahaan Gilhon Tellelkomunilkasil Ilndonelsila 

Tbk, nillail rata-rata (melan) selbelsar 0,2969 delngan standar delvi lasilnya selbelsar 0,22683. 

 

3.3 Uji Asumsi Klasik 

 

Tabel 3: Uji Asumsi Klasik 

Nama Pengujian Kriteria Variabel 
Hasil 

Pengujian 
Keterangan 

Ujil Normaliltas 
Asymp.Silg (2-

tailleld) > 0,05 
- 0,200 > 0,05 

Data belrdilstrilbusil 

normal 

Ujil Multilkolilnelariltas 

Bi lla nillail 

tolelrancel ≥ 0,10 

atau VIlF < 10 

Profiltabilliltas 
0,671 > 0,01 

dan 1,490 < 10 

Tildak telrjadil 

multilkolilnelariltas 

Lelvelragel 
0,686 > 0,01 

dan 1,458 < 10 

Tildak telrjadil 

multilkolilnelariltas 

Frelel Cash 

Flow 

0,776 > 0,01 

dan 1,289 < 10 

Tildak telrjadil 

multilkolilnelariltas 
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Nama Pengujian Kriteria Variabel 
Hasil 

Pengujian 
Keterangan 

Ujil Autokorellasil 

(Run Telst) 

Silg. > 0,05 - 0,662 > 0,05 
Tildak telrjadil 

autokorellasil 

Ujil 

Heltelroskeldastilsiltas 

(Spelarman’s rho) 

Silg. (2-tailleld) > 

0,05 

Profiltabilliltas 0,894 > 0,05 
Tildak telrjadil 

heltelroskeldastilsi ltas 

Lelvelragel 0,528 > 0,05 
Tildak telrjadil 

heltelroskeldastilsi ltas 

Frelel Cash 

Flow 
0,541 > 0,05 

Tildak telrjadil 

heltelroskeldastilsi ltas 

 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan pada Tabel 3 hasill ujil Onel Samplel Kolmogorov-Smilrnov Telst dapat telrlilhat 

bahwa data pelrusahaan yang pelnulils gunakan te lrdilstrilbusil selcara normal. Pelngujilan ilnil 

melnggunakan sampell 12 pe lrusahaan sellama 4 tahun selhi lngga dildapatkan 48 pelrusahaan. Hal ilni l 

dapat telrlilhat daril tilngkat silgnilfilkan selbelsar 0,200 dan nillail telrselbut dilatas α = 0,05, selhilngga modell 

pelnelliltilan ilnil tellah melmelnuhil syarat daril ujil asumsil klasilk normaliltas. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Belrdasarkan Tabell 3, hasill ujil multilkolilnilelriltas melnunjukkan bahwa varilabe ll profiltabilliltas, 

lelvelragel, dan frelel cash flow melnunjukkan hasill tolelrancel lelbi lh belsar daril 0,10 dan hasill VIlF 

(Varilancel Ilnflatilon Factor) daril varilabe ll profiltabilliltas, lelvelragel, dan frelel cash flow melnunjukkan 

nillail kurang daril 10. Delngan delmilkilan, data-data pelnelliltilan yang dilujil tildak telrjadil multilkolilnilelriltas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas menggunakan metode Spearman’s rho yang hasilnya dapat dilihat 

pada Tabel 3. Seluruh nilai variabel bebas lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

d. Uji Autokorelasi Data 

Di dalam uji autokorelasi ini, peneliti menggunakan uji Run Test yang telah disajikan pada 

Tabel 3 dengan menunjukan nilai signifikansi yang didapatkan adalah sebesar 0,662, yang berarti 

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi 

dan asumsi terpenuh. 

 

3.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 4: Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel 
Regresi Linear 

Berganda 
Uji F Uji t 

Koefisien 

Determinasi 

R2 

Koefisien 

Determinasi R2 

 
Unstandardilzeld 

Coelffilcilelnts (B) 
Silg. 

Silg. two 

tailleld 

Silg. onel 

tailleld 
R Square 

(Constant) 0,484 

0,000 

0,000  

0,248 
PROF 0,163 0,858 0,429 

LelV -0,371 0,031 0,0155 

FCF 0,728 0,000 0,000 
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Berdasarkan Tabel 4 diatas, persamaan model regresi linear berganda pada penelitian ini adalah:  

𝐸𝑀 =  0,484 +  0,163𝑃𝑅𝑂𝐹 −  0,371𝐿𝐸𝑉 +  0,728𝐹𝐶𝐹 

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut maka dapat dikatakan sebagai berikut: 

1) Ni llail konstanta selbelsar 0,484 melnjellaskan jilka varilabell profiltabilliltas, lelve lragel, dan frelel cash flow 

belrnillail nol, maka belsarnya manajelmeln laba selbe lsar 0,484.  

2) Ni llail koe lfilsile ln relgrelsil varilabe ll profiltabilliltas (PROF) se lbelsar 0,163. Hal ilnil me lnunjukkan bahwa 

varilabell profiltabilliltas melmbelrilkan pelngaruh posiltilf telrhadap manajelmeln laba pelrusahaan karelna 

melmillilkil nillail koelfilsile ln be lrtanda posiltilf. Namun pada ujil t varilabell ilnil tildak melmillilkil pelngaruh 

telrhadap manajelmeln laba dilkarelnakan nillail silgnilfilkansil selbe lsar 0,414 yang di lmana lelbi lh belsar daril 

0,05. 

3) Ni llail koe lfilsile ln relgrelsil varilabe ll lelve lragel (LElV) se lbelsar -0,371. Dapat diltarilk ke lsilmpulan bahwa 

varilabell lelvelragel melmbelrilkan pelngaruh nelgatilf dan melmillilkil hubungan yang be lrlawanan delngan 

manajelmeln laba. Artilnya se ltilap kelnailkan lelve lragel selbe lsar satu satuan maka manaje lmeln laba akan 

melngalamil pe lnurunan selbe lsar -0,371 selrta belranggapan bahwa varilabe ll lailnnya teltap. 

4) Ni llail koelfilsile ln relgrelsil varilabe ll frele l cash flow (FCF) selbe lsar -0,728. Dapat dilsilmpulkan bahwa varilabell 

frele l cash flow melmbelrilkan pe lngaruh posiltilf selrta melmillilkil hubungan yang selarah de lngan manajelmeln 

laba. Artilnya seltilap kelnailkan frele l cash flow selbe lsar satu satuan maka manajelmeln laba akan melngalamil 

kelnailkan selbe lsar 0,728 selrta belranggapan bahwa varilabell lailnnya teltap. 
 

3.5 Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 

Hi lpotelsils pelrtama dalam pe lnelliltilan ilni l yang melnyatakan bahwa profiltabilliltas be lrpelngaruh posiltilf 

telrhadap manajelmeln laba. Namun, belrdasarkan tabell 4.4 pada hasill ujil t, ni llail si lgnilfilkansil profiltabilliltas tildak 

telrdapat cukup buktil belrpelngaruh telrhadap manajelmeln laba. Selhilngga hilpotelsils pe lrtama diltolak. 

Profiltabilliltas tildak belrpelngaruh melnunjukkan bahwa tilnggil ataupun relndahnya tilngkat laba yang 

dihasilkan dari pengelolaan aset, ti ldak melmpelngaruhil manajelr untuk mellakukan manajelmeln laba. Telrdapat 

belbelrapa kelmungkilnan yang melnyelbabkan hilpotelsils telrselbut diltolak. Yang pelrtama, hal ilnil dilselbabkan 

profiltabilliltas yang telrus belrada dalam kondilsil stabill. Hal melnunjukkan bahwa ke ladaan pelrusahaan dalam 

keladaan yang bailk se lhilngga akan melngurangil kelilngilnan bagil manajelr untuk mellakukan manajelmeln laba. 

Yang keldua, dilkarelnakan kelmampuan dalam pelnge llolaan aselt dalam pelrusahaan dalam melnambah 

keluntungan tildak melmbelrilkan pelnambahan nillail yang be lsar untuk melnarilk calon ilnvelstor untuk melnanamkan 

modalnya. 

Hasill pelnelliltilan ilnil seljalan de lngan hasill pelnelliltilan Nilngsilh (2019) dan Jellantil (2020) yang melnyatakan 

bahwa profiltabilliltas tildak melmillilkil pelngaruh yang silgnilfilkan telrhadap manajelmeln laba dan tildak seljalan 

delngan hasill pelnelliltilan yang dillakukan olelh Hasty dan He lrawaty (2017) yang melnyatakan bahwa profiltabilliltas 

melmbelrilkan pelngaruh yang posiltilf telrhadap manajelmeln laba. 

 

3.6 Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 

Hi lpotelsils keldua dalam pelnelliltilan i lnil yang melnyatakan bahwa lelvelragel belrpelngaruh nelgatilf telrhadap 

manajelmeln laba. Namun, be lrdasarkan tabell 4.4 pada hasill ujil t, lelvelragel telrlilhat daril nillail silgni lfilkansil yang 

telrlilhat belrpelngaruh telrhadap manajelmeln laba. Pada nillail koelfilsileln relgrelsil, melmpe lrlilhatkan bahwa lelvelragel 

melmbelrilkan pelngaruh nelgatilf telrhadap manajelmeln laba. Selhi lngga hilpotelsils keldua diltelrilma. 

Hal dapat telrjadil karelna pada saat tilngkat kelwajilban pelrusahaan dalam kondilsil yang tilnggil yang melmbuat 

pilhak manajelmeln pe lrusahaan melnjadil lelbilh sulilt dalam menerima pinjaman dana tambahan untuk 

keberlangsungan jalannya pe lrusahaan kel delpan. Selmakiln belsar lelvelragel yang dilmillilkil pelrusahaan, Selhilngga 

selmakiln tilnggil tilngkat lelvelragel suatu pelrusahaan maka manajelmeln laba yang akan dillakukan pilhak 

manajelmeln akan selmakiln re lndah. Belgiltu pula selbalilknya, pada saat lelvelragel pada tilngkat yang relndah maka 

manajelmeln laba yang dillakukan olelh pilhak manaje lmeln akan selmakiln tilnggi yang bertujuanl melmbuat 

manajelmeln dapat melmpelrolelh pilnjaman yang lelbi lh untuk ilnvelstasil kelgilatan pelrusahaan telrselbut. 

Hasill pelnelliltilan i lnil tildak seljalan delngan hasill pelnelliltilan telrdahulu yang dillakukan olelh Hasty dan 

Helrawatil (2017), yang melnyatakan bahwa lelvelragel me lmbelrilkan pelngaruh yang posiltilf telrhadap manajelmeln 

laba. Dan selbalilknya, hasill pe lnelliltilan ilnil seljalan delngan pelnelliltilan yang dillakukan olelh Ni lngsilh (2019) yang 

melnunjukkan bahwa lelvelrage l melmillilkil pelngaruh yang nelgatilf telrhadap manajelmeln laba. 
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3.7 Pengaruh Free Cash Flow terhadap Manajemen Laba 

Hi lpotelsils keltilga dalam pelnelliltilan ilnil yang melnyatakan bahwa frelel cash flow belrpelngaruh posiltilf telrhadap 

manajelmeln laba. Namun, be lrdasarkan tabell 4.4 pada hasi ll ujil t, frelel cash flow telrlilhat daril nillail silgni lfilkansil 

yang telrlilhat belrpelngaruh te lrhadap manajelmeln laba. Pada nillail koelfilsileln relgre lsil, melmpelrlilhatkan juga bahwa 

frelel cash flow melmbelrilkan pe lngaruh posiltilf telrhadap manajelmeln laba. Selhilngga hilpotelsils keltilga diltelrilma. 

Hal ilnil dilkarelnakan frelel cash flow melrupakan de ltelrmilnan yang pelntilng dalam pelnelntuan nillail 

pelrusahaan, selhilngga manajelr pe lrusahaan lelbilh melmfokuskan pada usaha untuk me lnilngkatkan frelel cash flow. 

Hal ilni l juga belrtujuan untuk melnunjukkan kelmampuan pelrusahaan dalam melmbagilkan dilvi ldeln. Pada arus kas 

yang tilnggil, pelrusahaan sudah bilsa melni lngkatkan harga saham karelna ilnvelstor mellilhat bahwa pelrusahaan 

telrselbut melmillilki l kellelbilhan kas yang cukup ti lnggil untuk pelmbagilan dilvi ldeln ataupun kellelbi lhan kas telrselbut 

dilgunakan selbagail ilnvelstasil dalam kelgi latan pelrusahaan. 

 Hasill pelnelliltilan ilnil seljalan de lngan hasill pelnelliltilan yang tellah dillakukan Kodrilyah dan Filtril (2017), yang 

melnyatakan bahwa manajelmeln laba belrpelngaruh selcara posiltilf olelh kilnelrja frelel cash flow. 

 

3.8 Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah duji, maka telah diperoleh hasil penelitian menunjukkan 

bahwa profitabilitas tidak memiliki cukup bukti memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba, 

sedangkan leverage memiliki pengaruh ke arah yang negatif terhadap manajemen laba dan free cash flow yang 

memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan 

adalah: 

1) Melnggunakan varilabell lailn yang dilduga belrpelngaruh telrhadap manajelmeln laba selpelrtil ilntelnsiltas 

komiltel audilt, salels growth, kelpelmillilkan manajelrilal, dan lailnnya 

2) Melnggunakan proksil pelngukuran lailn untuk manajelmeln laba selpelrtil Helaly Modell, De l Angello 

Modell, Jonels Modell dan lailn selbagailnya. 

3) Pelnelliltilan sellanjutnya melnggunakan pelrilodel pelnelliltilan yang lelbilh panjang atau be lrbelda dan 

melnggunakan sampell pelrusahaan yang lelbilh banyak selrta melnambahkan jelni ls selktor pelrusahaan 

yang akan diltelliltil. 
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